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The problem in this research was the influence by using manipulaitve media in 
Matematic Learning against the results of the grade IV elementary school 
number 05 Pontianak city. The method used was the experiment with forms of 
Experimental Design Quaisy design non equivalent control group design. This 
research sample was grade IV A of as a class experiment and grade IV B of as a 
class control. Data collection techniques used are measurement techniques and 
data-collecting instrument was the written test multiple choice-shaped.  Based 
on the analysis of data obtained average results post-test experiments class with 
an average 75,17 and post-test control class 67,04. Hypothesis test results using 
t-test (Polled Variance) obtained        = 2.566 while for dk (23+23 - 2 = 44) 
with significant level α = 5% obtained        = 1.681, meaning       >      , 
then the Ha received, this proves there was influence by using manipulative 
media in matematic learning. Based on the results of the calculation of effect 
size (ES) obtained ES = 0.79 which included the criteria of medium. Therefore 
it can be concluded that using manipulative media in matematic learning 
provide positive influence towards learning outcomes grade IV elementary 
school number 05 Pontianak city. 
 




Matematika merupakan suatu ilmu 
yang memiliki obyek bersifat abstrak dan 
dibangun melalui pola pikir deduktif, 
yaitu suatu konsep yang nilai 
kebenarannya didasarkan pada kebenaran- 
kebenaran pernyataan terdahulu yang 
telah diterima sebelumnya. Sehingga satu 
sama lain tidak mengalami pertentangan. 
Selain mempunyai sifat yang abstrak, 
pemahaman konsep yang baik sangatlah 
penting karena untuk memahami konsep 
yang baru diperlukan prasyarat 
pemahaman konsep sebelumnya. 
Mata pelajaran matematika di 
sekolah dasar menjadi dasar bagi 
penerapan konsep matematika untuk 
sampaike jenjang berikutnya. Oleh karena 
itu, penguasaan konsep matematika sangat 
penting ditanamkan sejak dini agar siswa 
dapat memiliki kemampuan matematika 
sehingga dapat menerapkan materi yang 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran matematika di sekolah 
dasar merupakan satu dariberbagai upaya 
agar siswa memiliki kemampuan 
matematika dan melatih siswa untuk 
belajar aktif dan terampil agar dapat 
menyelesaikan masalah yang ada di 
kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan /BSNP (2006:416) 
dijelaskan bahwa “Mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari sekolah dasar 
untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, 
2 
 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerja sama”. Untuk 
menguasai dan mencipta teknologi dan 
kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif di masa 
depan, maka diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini dan 
pembelajaran yang membuat siswa belajar 
dan menjadi bermakna. Pembelajaran 
bermakna akan membuat materi pelajaran 
menjadi menarik, bermanfaat dan 
menantang, serta akan membuat siswa 
terbiasa terhadap penerapan konsep 
sehingga konsep-konsep itu akan 
dipahami dan tertanam dengan baik dalam 
pikiran siswa. Dalam menanamkan 
konsep matematika, siswa perlu 
bimbingan bertahap dan disesuaikan 
dengan perkembangan tahap berpikir 
anak. Belajar matematika akan efektif jika 
dilakukan dengan suasana yang 
menyenangkan, untuk itu guru seharusnya 
dapat menciptakan suasana belajar 
matematika yang menyenangkan untuk 
dipelajari, menggunakan trik-trik yang 
menjadikan siswa senang serta dapat 
membuat bahan pengajaran mudah 
dipahami oleh siswa. Dalam pembelajaran 
matematika SD, agar bahan pengajaran 
lebih mudah dipahami oleh siswa, 
diperlukan alat bantu pembelajaran yang 
disebut media. Menurut Gatot Muhsetyo 
(2009:2.3), “Media adalah alat bantu 
pembelajaran yang secara sengaja dan 
terencana disiapkan atau disediakan guru 
untuk mempresentasikan dan/atau 
menjelaskan bahan pelajaran, serta 
digunakan peserta didik untuk dapat 
terlibat langsung dengan pembelajaran 
matematika”. Dalam penelitian ini media 
yang digunakan bentuk balok dan kubus 
untuk menunjukkan sisi, dan jaring-jaring 
serta kerangka balok dan kubus untuk 
menunjukkan titik sudut dan rusuk. 
Media pembelajaran merupakan 
salah satu komponen pembelajaran yang 
mempunyai peran penting dalam proses 
pembelajaran. secara umum Sadiman 
(dalam Rostina Sundayana, 2015:7) 
menyatakan bahwa media mempunyai 
fungsi yaitu,  (a) Memperjelas pesan agar 
tidak terlalu verbalistis; (b) Mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan 
daya indra; (c) Menimbulkan gairah 
belajar, interaksi lebih langsung antara 
peserta didik dengan sumber belajar; (d) 
Memungkinkan anak belajar mandiri 
sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori, & kinestetiknya; (e) 
Memberi rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman & 
menimbulkan persepsi yang sama; (f) 
Penyampaian pesan pembelajaran dapat 
lebih terstandar; (g) pembelajaran dapat 
lebih menarik. (h) pembelajaran menjadi 
lebih interaktif dengan menerapkan teori 
belajar; (i) waktu pelaksanaan pem-
belajaran dapat diperpendek; (j) Kualitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan; (k) 
proses pembelajaran dapat berlangsung 
kapanpun dan dimanapun diperlukan; (l) 
sikap positif peserta didik terhadap materi 
pembelajaran serta proses pembelajaran 
dapat ditingkatkan.  
Pada kenyataannya pembelajaran 
matematika, berdasarkan hasil wawancara 
penulis terhadap guru kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Kota bahwa 
dalam menyampaikan materi sifat-sifat 
bangun ruang masih menggunakan 
metode pembelajaran yang berpusat pada 
guru dan dalam memahami materi siswa 
kadang-kadang mengalami kesulitan. Hal 
tersebut dikarenakan pada saat me-
laksanakan pembelajaran guru langsung 
menjelaskan kepada siswa materi yang 
akan disampaikan dengan bantuan buku 
paket dan kadang-kadang guru juga 
menggunakan media. Khususnya pada 
materi sifat- sifat bangun ruang, media 
yang umumnya guru gunakan berupa 
gambar-gambar balok dan kubus yang 
sudah ada di buku paket. Siswa hanya 
mendengar penjelasan guru, mem-
perhatikan buku paket sebagai bahan ajar 
dan kemudian mengerjakan soal sehingga 
siswa tidak bisa memanipulasi benda 
tersebut. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan masih 
berpusat pada guru sedangkan siswa 
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cenderung pasif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Penggunaan media dalam pem-
belajaran matematika di Sekolah Dasar 
sangat membantu siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan. Bruner (dalam 
Nyimas Aisyah 2008:1-6), “Melalui 
teorinya, mengungkapkan bahwa dalam 
proses belajar anak sebaiknya diberi 
kesempatan memanipulasi benda- benda 
atau alat peraga yang dirancang secara 
khusus dan dapat diotak- atik oleh peserta 
didik dalam memahami suatu konsep 
matematika”. Selain itu, menurut Gatot 
Muhsetyo (2009:2.33), “Bahan mani-
pulatif pada hakikatnya membantu guru 
mengajar sehingga siswa mudah 
menerima konsep matematika yang 
diberikan suatu topik matematika bisa jadi 
dapat dibantu oleh dua macam atau lebih 
bahan manipulatif yang semuanya cocok”.  
Berdasarkan hasil penjabaran, maka 
peneliti menerapkan penggunaan media 
manipulatif dengan tujuan untuk menguji 
teori pengaruh penggunaan media 
manipulatif dalam pembelajaran 
matematika terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota. Masalah yang di-
ungkapkan dalam penelitian ini adalah : 
(1) bagaimana hasil belajar siswa pada 
pembelajaran sifat- sifat dan jaring-jaring 
bangun ruang menggunakan media 
manipulatif kelas IV A Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Kota?; (2) 
bagaimana hasil belajar siswa pada 
pembelajaran sifat- sifat dan jaring- jaring 
bangun ruang menggunakan media 
gambar kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 
05 Pontianak Kota?; (3) apakah terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 
pada pembelajaran sifat- sifat dan jaring- 
jaring bangun ruang menggunakan media 
manipulatif dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media gambar kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Kota?; (4) seberapa tinggi pengaruh 
penggunaan media manipulatif pada 
pembelajaran sifat- sifat dan jaring-jaring 
bangun ruang terhadap hasil belajar siswa 




Pemilihan metode harus sesuai 
dengan penelitian yang akan dilakukan, 
karena jika metode yang kita gunakan 
tidak sesuai maka akan berpengaruh 
terhadap hasil akhir dari penelitian. Pada 
penelitian ini, metode yang digunakan 
adalah metode eksperimen karena 
penelitian bermaksud melakukan per-
cobaan secara cermat untuk mengetahui 
sebab akibat suatu permasalahan yang ada 
di lapangan. Percobaan yang akan 
dilakukan yaitu penggunaan media 
manipulatif pada materi sifat- sifat bangun 
ruang. 
Dalam memecahkan suatu masalah 
penelitian, harus menggunakan metode 
yang tepat dan sesuai dengan masalah 
yang telah dirumuskan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2014:203) 
menyatakan bahwa, “Metode penelitian 
merupakan  cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen, jenis penelitian 
eksperimen Quasi Experimental Design 
atau eksperimen semu (Sugiyono, 2015). 
Bentuk penelitian yang digunakan dari 
jenis quasi eksperimen adalah 
Nonequivalent Control Group Design 
alasannya karena peneliti menggunakan 
dua kelompok /kelas yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random. 
Sugiyono (2017: 117) menyatakan 
bahwa, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SDN 05 Pontianak 
Kota yang terdiri dari dua kelas yaitu 
kelas IV A dan IV B yang berjumlah 46 
orang. Menurut Mahmud dan Pupuh 
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Fathurahman (2011:155) mengungkapkan 
bahwa sampel adalah contoh yang 
dianggap mewakili populasi, atau cermin 
dari keseluruhan objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik 
Probability Sampling. Sedangkan, teknik 
yang digunakan peneliti untuk 
menentukankelas eksperimen adalah 
teknik Simple Random Sampling.  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:101), 
“Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu pula sebagai satuan 
ukur yang relevan.” Jadi, teknik 
pengukuran ini dipilih karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif yang berupa skor atau nilai 
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 
tes tertulis (pre-test dan post-test) 
berbentuk essay sebanyak 10 soal. 
Instrumen penelitian berupa 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan soal tes yang telah divalidasi 
oleh satu orang dosen FKIP Untan dengan 
hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji 
coba soal yang dilakukan di SDN 22 
Pontianak Kota diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilititas soal yang 
disusun tergolong tinggi dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,72. 
Alur dalam penelitian ini terdiri dari 
empat tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan; 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melakukan observasi ke sekolah; (2) 
melakukan wawancara dengan guru kelas 
IV A dan IV B; (3) perumusan masalah 
penelitian; (4) penyusunan instrument 
penelitian berupa kisi-kisi soal, soal tes 
pengetahuan awal, kunci jawaban dan 
pedoman penskoran serta menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa RPP; (5) 
memberikan soal tes pengetahuan awal di 
kelas IV A dan kelas IV B; (6) 
memberikan skor pada hasil tes 
pengetahuan awal; (7) menyajikan data, 
mengolah data dan menganalisis nilai 
hasil tes pengetahuan awal siswa 
(perhitungan rata-rata, perhitungan 
varians dan standar deviasi data, 
perhitungan uji normalitas data, 
perhitungan uji homogenitas varians data, 
dan perhitungan uji kesamaan dua rata-
rata tes pendahuluan) yang telah diberikan 
di kelas  IV A dan IV B; (8) melakukan 
validasi instrumen penelitian(soal tes 
akhir); (9) melakukan ujicoba soal tes 
akhir pada siswa kelas V di SDN 22 
Pontianak Barat; (10) menghitung data 
hasil uji coba tes akhir (reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda) 
yang telah diuji coba pada siswa kelas V 
SDN 22 Pontianak Barat; (11) 
menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan acak; (12) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan; (13) menganalisis materi; (14) 
menyiapkan media namipulatif; (15) 
menyiapkan soal tes akhir.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan yang dilakukan 
dalam penelitian ini antara lain: (1) 
melaksanakan kegiatan pembelajran 
dengan menggunakan media manipulatif 
di kelas IV A (eksperimen), dan me-
laksanakan kegiatan pembelajaran 
matematikadengan menggunakan media 
gambar di kelas IV B (kontrol); (2) 
memberikan soal tes akhir di kelas IV A 
(eksperimen) dan kelas IV B (kontrol), 
dengan tujuan untuk menganalisis hasil 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
penggunaan media manipulatif di kelas IV 
A (eksperimen) dan media gambar di 
kelas IV B (kontrol). 
 
Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) 
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memberikan nilai dengan rentang 0- 100  
pada hasil tes akhir siswa dengan 
menggunakan rumus skor perolehan 
dibagi skor maksimal dikali seratus pada 
kelas IV A (eksperimen) dan kelas IV B 
(kontrol) tentang materi sifat- sifat bangun 
ruang; (2) menganalisis data hasil tes 
akhir siswa (perhitungan rata-rata, 
perhitungan varians dan standar deviasi 
data, perhitungan uji normalitas data, 
perhitungan uji homogenitas varians data, 
dan perhitungan uji perbedaan dua rata-
rata tes akhir) yang telah diberikan di 
kelas  IV A (eksperimen) dan kelas IV B 
(kontrol) SDN 05 Pontianak Kota. Rata- 
rata kelas eksperimen 75,17, varians 
130,150, standar deviasi 11,41, uji 
normalitas 6,549, rata- rata kelas kontrol 
67,04, varians 106,134, standar deviasi 
10,30, uji normalitas 4,908(lampiran 20 
hal 157) dan uji homogenitas 1,226 
(lampiran hal) uji perbedaan dua rata- rata 
2,55 (lampiran 21 hal 175);. (3) 
menghitung uji pengaruh seberapa tinggi 
penerapan penggunaan media manipulatif 
pada materi sifat- sifat bangun ruang di 
kelas IV SDN 05 Pontianak Kota 
menggunakan rumus effect size. ES 
sebesar 0,79 (lampiran 26 hal 188); (4) 
membuat kesimpulan; (5) menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota 
disajikan pada tabel berikut: 
 




Rata-rata ( ) 75,17 67, 04 
Standar Deviasi (SD) 11, 41 10,30 
Uji Normalitas (X
2
) 6, 549 4, 908 
 
Dari data pada tabel 1 dapat diketahui 
bahwa hasil belajar hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media manipulatif 
bentuk balok dan kubus dari kertas karton 
serta kerangka balok dan kubus dari 
bambu lebih tinggi dari pada hasil belajar 
siswa yang menggunakan media gambar. 
Akan tetapi pada keseluruhan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan berbeda. 
 
Uji Normalitas Data 
Pemerolehan data uji normalitas dari 
skor tes akhir di kelas IV A (eksperimen) 
diperoleh χ2hitung sebesar 3,246 sedangkan 
uji normalitas dari skor tes akhir di kelas 
IV B (kontrol) diperoleh χ2hitung sebesar 
3,252 dengan χ2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 
3 = 3) sebesar 7,851. Karena χ2hitung (skor  
tes akhir kelas IV A (eksperimen) dan 
kelas IV B (kontrol) < χ2tabel, maka data 
pemerolehan tes akhir berdistribusi 
normal. Karena pemerolehan data tes 
akhir dari kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data tes akhir 
siswa. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Dari uji homogenitas data tes akhir 
untuk kelas IV A (eksperimen) dan kelas 
IV B (kontrol) diperoleh Fhitung sebesar 
1,225 dan Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang 22 dan dk penyebut 22) 
sebesar 2,05. Sehingga diperoleh Fhitung 
(1,226) < Ftabel (2,05), maka data tes akhir 
dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan). Karena data tes akhir 
tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji hipotesis (uji-t). 
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan uji perbedaan 
data tes akhir untuk IV A (eksperimen) 
dan kelas IV B (kontrol) menggunakan 
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rumus polled varians dengan uji satu 
pihak diperoleh thitung sebesar 2,55 dan ttabel 
(α = 5% dan untuk mencari dk 
menggunakan rumus n1 + n2 – 2, sehingga 
diperoleh dk = 23 + 23 – 2 = 44) sebesar 
1,6814. Karena thitung (2,55) > ttabel 
(1,6814), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar tes akhir 
siswa di kelas IV A (eksperimen) dan 
kelas IV B (kontrol). (lampiran 35 hal 
268) Dari perhitungan effect size, 
diperoleh ES sebesar 0,79 yang tergolong 
dalam kriteria tinggi. 
 
Pembahasan 
Kelas yang dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota tahun pelajaran 
2018/2019. Nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 100 sebanyak 2 orang dan 
nilai terendah adalah 60. Kemudian 
dilakukan perhitungan rata- rata nilai hasil 
belajar siswa menggunakan rumus, 
diperoleh rata- rata sebesar 75,17 
(lampiran). Nilai tes siswa banyak yang 
diatas kriteria ketuntasan minimal, 
terdapat 6 siswa yang nilainya masih di 
bawah kriteria ketuntasan minimal dan 17 
siswa yang nilainya di atas kriteria 
ketuntasan minimal, adapun kriteria 
ketuntasan minimalnya 70.  
Pada umumnya siswa yang tidak 
tuntas ini saat pembelajaran sifat- sifat 
bangun ruang, penulis sudah memberikan 
bimbingan kepada siswa tersebut dengan 
menghampiri tempat duduknya masing-  
masing untuk memberikan penjelasan 
ulang mengenai materi yang belum 
mereka pahami, akan tetapi saat diberikan 
soal tes siswa masih belum bisa mencapai 
kriteria ketuntasan minimal.  
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varian 
diperoleh thitung sebesar 1,282 dan ttabel (α 
=5% dan dk = 23 + 23 – 2 = 44) sebesar  
 
 
2,0168, karena thitung (1,282) < ttabel 
(2,0168), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil tes 
pengetahuan awal siswa di kelas IV A dan 
kelas IV B. Dengan kata lain, antara siswa 
kelas IV A dan kelas IV B memiliki 
kemampuan yang relatif sama. Maka 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
Sedangkan perhitungan (uji-t) tes akhir 
menggunakan rumus polled varian 
diperoleh thitung sebesar 2,55 dan ttabel (α = 
5% dan dk 23 + 23 – 2 = 44) sebesar 
1,6814 karena thitung (2,55) > ttabel (1,6814) 
maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil tes akhir siswa dikelas kontrol dan 
dikelas eksperimen.  
Untuk mengetahui tingginya 
pengaruh penggunaan media manipulatif 
pada materi sifat- sifat bangun ruang 
terhadap hasil belajar siswa pada sub 
masalah nomor 4, dihitung menggunakan 
rumus effect size. Dari perhitungan effect 
size (lampiran), diperoleh ES sebesar 0,79 
yang tergolong dalam kriteria tinggi. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media manipulatif  pada 
materi sifat- sifat bangun ruang 
memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar siswa di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota. 
Penggunaan media manipulatif pada 
pembelajaran sifat-sifat  bangun   ruang  
dapat meningkatkan minat siswa dalam 
pembelajaran, siswa juga menjadi lebih 
aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Media manipulatif dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi pem-
belajaran yang pada umumnya abstrak, 
dengan menggunakan media manipulatif 
dapat memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa untuk memahami pem-
belajaran. Sehingga penggunaan media 
manipulatif pun dapat memberikan 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil belajar siswa, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) berdasarkan 
perhitunganrata-rata skor hasil belajar (tes 
akhir) siswa di kelas IV A (eksperimen) 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota, 
pada materisifat- sifat bangun ruang 
dengan menggunakan media manipulatif 
diperoleh rata-rata sebesar 75,17. Dengan 
demikian, rata-rata hasil belajar siswa 
yang diberikan perlakuan menggunakan 
media manipulatif pada materi sifat- sifat 
bangun ruang lebih tinggi dari rata-rata 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media gambar; (2) 
berdasarkan perhitungan rata-rata skor 
hasil belajar (tes akhir) siswa di kelas IV 
B (kontrol) Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota, pada materi  sifat- sifat 
bangun ruang dengan menggunakan 
media gambar diperoleh rata-rata sebesar 
67,04. Dengan demikian, rata-rata hasil 
belajar siswayang diajarkan dengan 
menggunakan media gambar pada materi 
sifat- sifat bangun ruang lebih rendah dari 
rata-rata hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media 
manipulative; (3) dari hasil belajar (tes 
akhir) siswa di kelas IV A (eksperimen) 
dan kelas IV B (kontrol), terdapat 
perbedaan skor rata-rata tes akhir siswa 
sebesar 8,13 dan berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-tes polled 
varians diperoleh thitung data tes akhir 
sebesar 2,55 dan menggunakan 
perhitungan interpolasi untuk ttabel uji satu 
pihak (α=5% dan dk 23+23-2=44) sebesar 
1,6814 karena thitung (2,55)>ttabel (1,6814), 
maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan dua rata-rata hasil belajar 
siswa pada materi sifat- sifat bangun 
ruang, antara kelompok siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media 
manipulatif, dan kelompok siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media 
gambar di kelas IV SDN 05 Pontianak 
Kota; (4) pembelajaran dengan meng-
gunakan media manipulatif memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar siswa pada materi sifat- sifat 
bangun ruang, dengan perhitungan effect 
size sebesar 0,79 yang termasuk dalam 
kriteria effect size tergolong tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah peneliti lakukan, maka disarankan 
bagi pembaca adalah sebagai berikut : (1) 
untuk guru, diharapkan dapat meng-
gunakan media manipulatif sebagai salah 
satu alternative selingan dalam proses 
pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap hasil dan proses pembelajaran di 
Sekolah Dasar; (2) bagi sekolah di- 
harapkan penelitian ini menjadi 
sumbangan kecil kami sebagai mahasiswa 
untuk penerapan cara belajar mengajar 
yang sedikit berbeda, yang diharapkan 
juga tentunya hasil yang berbeda itu lebih 
baik; (3) untuk peneliti, diharapkan bagi 
peneliti pemula lainnya yang akan 
melaksanakan penelitian dengan meng-
gunakan media manipulatif ini diharapkan 
saat melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dijelaskan dengan detail dan 
menggunakan kalimat yang sederhana 
agar siswa dapat mudah mengerti. 
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